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Purpose: The use of the concept of knowledge management 
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Findings/result: The application of the Knowledge 
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satisfaction increases after implementing INSTIKI e-

learning, the average value of student  
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Tujuan: Penggunaan konsep knowledge management dapat 

mengelola pengetahuan dari pengajar atau dosen dan 

selanjutnya dapat disampaikan ke pihak mahasiswa 

Perancangan/metode/pendekatan: Knowledge Management 

System 

Hasil: Penerapan Knowledge Management Sistem pada 

LMS INSTIKI mampu meningkatkan kepuasan belajar 

mahasiswa. Hasil penilaian kuesioner menunjukan kepuasan 

belajar mahasiswa meningkat setelah menerapkan e-

learninig INSTIKI, nilai rata-rata hasil kepuasan mahasiswa 

sebesar 90 % 

Keaslian/ state of the art: Implementasi Kenowledge 

Management System pada kampus INSTIKI 
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1. Pendahuluan  

Pandemi wabah Coronavirus Diseases (Covid-19), mengakibatkan terganggunya sektor 

pendidikan [1]. Berbagai kebijakan mengenai pelaksanaan pendidikan telah banyak dikeluarkan 

oleh pemerintah, yang bertujuan untuk menyesuaikan kondisi pendidikan dengan pandemi yang 

sedang berlangsung. Salah satu kebijakan yang paling utama dilaksanakan adalah mengubah 

semua pembelajaran tatap muka atau luring menjadi non-tatap muka atau daring [1], [2]. 

Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang menggunakan jaringan internet dengan 

aksesbilitas, konektivitas, fleksibilitas dan kemampuan untuk memunculkan berbagai jenis 

interaksi pembelajaran [3], [4]. Model pembelajaran daring menjadi salah satu alternatif model 

pembelajaran yang harus digunakan oleh pihak akademik. Model pembelajaran konvensional 

yang menghadirkan interaksi secara langsung melalui tatap muka di ruang kelas secara serentak 

teralihkan menjadi model pembelajaran online yang memungkinkan siswa dan guru bertemu 

dalam kelas virtual. Pembelajaran daring dapat dikembangkan sebagai media pembelajaran 

yang dapat menghubungkan secara daring antara pendidik dan pelajar dalam suatu virtual 

classroom tanpa harus bertemu secara fisik dalam sebuah ruang kelas [5]. Berbagai kelebihan 

yang ditawarkan dari pembelajaran daring, terdapat permasalahan dalam penerapannya 

dilapangan, yang salah satunya adalah pemahaman akan materi yang disampikan pada saat 

proses pembelajaran. Kurangnya pemahaman mahasiswa direpleksikan dengan nilai rata-rata 

mahasiswa dan nilai angket mengajar dosen yang jauh mengalami penurunan. Studi kasus 

penelitian mengambil tempat di Kampus Institut Bisnis dan Teknologi Indonesia (INSTIKI), 

data nilai mahasiswa dan angket mengajar dosen diambil dari periode 2020 sampai dengan 

periode 2022. Tidak seragamnya platform yang digunakan saat proses pembelajaran menjadi 

salah satu penyebab permasalahan pada pembelajaran dengan metode during. 

Proses pembelajaran secara online dapat menggunakan berbagai macam platform seperti google 

classroom, google meet, zoom meeting, webex ataupun whatsapp [6]. Perbedaan platform yang 

digunakan dalam proses pembelajaran di kampus INSTIKI disebabkan karena kemampuan 

setiap dosen yang berbeda-beda, menyebabkan penggunaan flatporm pembelajaran disesuaikan 

dengan kemampuan dosen. Perbedaan tersebut berdampak kepada sulitnya pihak akademik 

dalam melakukan pemantauan dosen yang berdampak kepada nilai angket pengajaran dosen 

yang kurang memuaskan dan juga berdampak kepada efektifitas belajar mahasiswa. Kebijakan 

yang diambil oleh pihak kampus adalah menggunakan platform yang sama untuk proses belajar 

mengajar mahasiswa. Perbedaan kemampuan dosen dalam proses pembelajaran menjadi 

permasalahan serius dalam meningkatkan kemampuan dan pemahaman mahasiswa akan materi 

yang disampaikan. Penggunaan konsep knowledge management dapat mengelola pengetahuan 

dari pengajar atau dosen dan selanjutnya dapat disampaikan ke pihak mahasiswa [7], [8]. 

Secara konseptual, Knowledge Management merupakan salah satu kegiatan kampus dalam 

mengelola pengetahuan sebagai aset [8], diperlukan upaya penyaluran pengetahuan yang tepat 

kepada mahasiswa dan dalam waktu yang cepat, sehingga mahasiswa dapat saling berinteraksi, 

berbagi pengetahuan dan mengaplikasikannya dalam lingkungan perkuliahan. Pada ruang 

lingkup pendidikan tinggi, selain merupakan unsur pembentuk keunggulan bersaing yang 

berkesinambungan, knowledge juga merupakan value yang diciptakan oleh masing-masing 

pengajar pada perguruan tinggi untuk disampaikan kepada mahasiswa. Pengetahuan dalam 

suatu organisasi dapat ditransformasi dari dimensi individu ke dimensi kolektif atau dari bentuk 

tacit ke bentuk explicit maka pihak akademik dapat memberikan peluang bagi mahasiswa untuk 
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saling berinteraksi secara langsung (face to face). Atas dasar konsepsi inilah, muncul suatu 

upaya tata kelola pengetahuan dalam kampus yang disebut dengan manajemen pengetahuan 

(knowledge management). Konsep knowledge management adalah penyebaran dan penggunaan 

kembali pengetahuan oleh mahasiswa dalam lingkungan kampus. Proses penyebaran dan 

penyimpanan knowledge di INSTIKI saat ini  setiap dosen yang ditugaskan dalam 

mengumpulkan bahan seminar, bimtek, workshop maupun studi banding yg selanjutnya di 

dokumentasikan kedalam sebuah paltform pembelajaran. Hal ini sangatlah memudahkan dosen 

lain yang ingin mendapatkan knowledge secara bersama-sama dikemudian hari. Penerapain 

konsep knowledge management system bagian dari strategi dalam mengelola sirkulasi data aset 

pada bidang keilmuan dibidang bisnis dan teknologi, data yang di dapat akan lebih mudah 

dicerna dan ditelusuri, selanjutnya digunakan untuk pengembangan disiplin ilmu sehingga 

bidang keilmuan dapat berkembang secara maksimal [9]. Dari permasalahan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa knowledge yang dimiliki dosen juga bersumber dari pelatihan-

pelatihan/diklat yang berkaitan dengan pengembangan matakuliah yang diajarkan serta 

teknologi yang mendukung kegiatan tersebut [10]. Penerapan model e-learning tersebut 

digunakan untuk meningkatkan kepuasan pelanggan. 

Platform yang digunakan untuk memfasilitasi penyimpanan knowledge dosen dan media yang 

dapat digunakan oleh dosen untuk melakukan sharing knowledge adalah platform Learning 

Management System (E-LEARNING) yang digunakan di kampus INSTIKI. Learning 

Management System (E-LEARNING) adalah sebuah sistem yang memungkin sebuah instusi 

untuk mengembangkan materi pembelajaran elektronik untuk mahasiswa. Semua Learning 

Management System (E-LEARNING) mengatur login untuk pengguna yang terintegrasi, 

mengatur katalog pembelajaran, menyimpan data mahasiswa dan menyediakan laporan ke 

manajemen [11]. Sedangkan menurut Perdana dalam[12], Learning Management System (E-

LEARNING) adalah sebuah perangkat lunak berupa e-learning untuk membuat materi 

pembelajaran berbasis web yang mengelola kegiatan pembelajaran dan hasilnya dan 

memfasilitasi interaksi antara pengajar dan pelajar, antara pengajar dan pengajar dan antara 

pelajar dan pelajar [13]. Knowledge Management pada INSTIKI di integrasikan pada platform 

E-LEARNING, dapat memudahkan para dosen melakukan sharing knowledge secara mandiri 

tanpa harus berkomunikasi langsung dengan pemilik knowledge karena knowledge 

management di dalam E-LEARNING dapat diakses dengan mudah. Kontribusi dari penelitian 

ini adalah dengan mengintegrasikan Knowledge management ke dalam e-learning INSTIKI. 

2. Metode Penelitian 

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif jenis studi kasus. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang pemetaan atas daya dukung dan 

hambatan pada proses knowledge management dalam meningkatkan efektifitas pembelajaran di 

kampus INSTIKI. Teknik pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik dokumentasi dilakukan untuk mendukung data 

dari hasil wawancara dan observasi. Teknik pengumpulan data melalui wawancara dalam 

penelitian ini berfungsi untuk mengetahui secara mendalam tentang fenomena dan pengalaman 

dari informan pada proses knowledge management. Observasi ditujukan untuk mencermati dan 

mengukur secara akurat terhadap proses knowledge management. Sementara itu, dokumentasi 

dilakukan untuk mengumpulkan dokumen pendukung penelitian.  
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2.1. Proses Knowledge Management 

Secara konseptual, Knowledge Management merupakan kegiatan organisasi dalam mengelola 

pengetahuan sebagai aset, diperlukan upaya penyaluran pengetahuan yang tepat kepada orang 

yang tepat dan dalam waktu yang cepat, hingga mereka bisa saling berinteraksi, berbagi 

pengetahuan dan mengaplikasikannya dalam pekerjaan sehari-hari demi peningkatan kinerja 

organisasi [14]–[16]. Pengertian Knowledge Management (KM) adalah merencanakan, 

mengumpulkan dan mengorganisir, memimpin dan mengendalikan data dan informasi yang 

telah digabung dengan berbagai bentuk pemikiran dan analisis dari macam macam sumber yang 

kompeten[17], [18]. Knowledge Management (KM) serta sumber daya manusia merupakan 

elemen  penting dalam menjalankan setiap bisnis [19], [20].  

 

Gambar  1. Model SECI Process [8]  

Sebagaimana disajikan pada Gambar 1. Sosialisasi (socialization), dalam tahap ini, 

pengetahuan tacit individu dibagi melalui pengalaman bersama dalam interaksi sosial sehari-

hari untuk membuat pengetahuan tacit baru. Eksternalisasi (Externalization), proses untuk 

mengartikulasi tacit knowledge menjadi explicit knowledge. Kombinasi (Combination), proses 

mengkombinasikan antar explicit knowledge yang dipunyai oleh individu yang berbeda, 

kemudian disusun ke dalam system knowledge management. Internalisasi (Internalization), 

proses peningkatan knowledge sumber daya manusia, dimana semua dokumen, data, dan 

informasi yang telah tersimpan melalui database organisasi dapat dibaca dan dimanfaatkan oleh 

semua orang. 
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Gambar 2. Proses Knowledge Management pada INSTIKI 

Sumber Pengetahuan, didapat dari Kelompok Dosen, Akademik, Programmer dan Desain 

Grafis. Dari kelompok dosen akan didapat pengetahuan tentang materi ajar dan segala sarana 

prasarana dalam proses pembelajaran serta bagaimana kemampuan dosen dalam menulis materi. 

Pada kelompok dosen, kemampuan komunikasi, pengetahuan pengelolaan kelas, juga termasuk 

sebagai sumber pengetahuan yang digunakan dalam melakukan analisi Knowdelge 

Management. Sumber pengetahuan yang didapat dari Akademik adalah dalam rule dan 

management INSTIKI pada sistem E-LEARNING. Sumber pengetahuan mengenai pembuatan 

modul E-LEARNING didapatkan dari Programmer sedangkan foto dan tampilan dari E-

LEARNING didapatkan dari desain grafis. 
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2.2.  E-Learning INSTIKI 

E-learning merupakan suatu metode pembelajaran modern yang mulai dikembangakan di 

Inonesia. Banyak penafsiran dari berbagai peneliti mengenai pengertian e-learning. Menurut [9] 

e-learning adalah sistem pendidikan (proses belajar mengajar) untuk menyampaikan bahan ajar 

ke siswa dan meningkatkan pengetahuan serta keterampilan dengan menggunakan media 

internet atau jaringan komputer. E-learning juga berfungsi penyampaian konten pembelajaran 

yang didistribusikan secara e-lektronik menggunakan internet, CD/VCD dan juga komponen 

untuk mengevaluasinya. Teori-teori yang menjelaskan tentang pengertian e-learning juga masih 

banyak lagi teori tentang pengertian e-learning. Namun dari hasil referensi yang disebutkan 

sebelumnya dapat disimpulkan bahwa e-learning adalah cara mengajar di jaman modern dengan 

memanfaatkan teknologi komputer sebagai media interkasinya yang bisa dilakukan kapan dan 

dimana saja. 

 Keberhasilan atau kegagalan  e-learning dipengaruhi oleh empat faktor yaitu Technology  

dipengaruhi oleh kemampuan pengguna dalam mengakses komputer dan internet serta sikap 

positif terhadap penggunaan teknologi (1). Innovation merupakan faktor kemampuan dan 

keterbukaan pengguna dalam mengadopsi inovasi (2). People yaitu dipengaruhi oleh kesiapan 

kemempuan belajar pengguna dengan menggunakan teknologi (3). Self Development yaitu 

dipengaruhi oleh kemampuan pengguna dalam mengatur waktu dan sikap pengguna untuk 

mengembangkan diri (4). 

2.3. Proses Knowledge Management 

Learning Management System (E-LEARNING) adalah suatu sistem yang digunakan untuk 

mengatur dan mengelola pembelajaran secara online atau daring yang meliputi berbagai aspek 

yang meliputi materi, pengelolaan dan penilaian [21]. Pada Gambar 3 terdapat informasi 

masing-masing kelas, yang dapat diakses oleh mahasiswa dan dosen. Tampilan kelas dari 

masing-masing dosen dan mahasiswa berbeda satu dengan yang lainnya, tergantung dari 

perkulihan yang diambil. 

 

Gambar 3. Halaman Login E-LEARNING ELSA INSTIKI 

Pada Gambar 4 menjabarkan secara detail pengelolaan kelas, terdapat detail materi ajar dari 

dosen, quis setiap pertemuan dan materi pertemuan. Pengelolaan kelas memudahkan 

memanajemen data yang diperuntukan. 
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Gambar 4. Halaman pengelolaan kelas 

Pada Gambar 5 menunjukan halaman umpan balik dengan mahasiswa, keluhan dan pertanyaan 

terhadap pengelolaan e-learning dapat mengirimkan penilaian ataupun komentar. Umpan balik 

juga bertujuan untuk meningkatkan pengelolaan dan pelayanan terhadap e-leaening yang 

dikembangkan.  

 

Gambar 5. Halaman umpan balik dengan mahasiswa 

2.3 Penilaian Kepuasan Belajar Mahasiswa dengan E-Learning INSTIKI 

Penilaian Kepuasan belajar mahasiswa INSTIKI memiliki dua karakteristik. Karakteristik yang 

pertama yaitu “memudahkan peserta didik belajar” sesuatu yang bermanfaat seperti halnya 

fakta, keterampilan, nilai dan konsep atau hasil belajar yang diinginkan[22]. Yang kedua yakni 

keterampilan yang diakui oleh mereka yang telah berkompeten dalam menilai. Indikator 

kepuasan belajar dapat diketahui dari hasil belajar peserta didik yang baik. Petunjuk dalam 

keberhasilan belajar peserta didik bisa dilihat dari peserta didik tersebut menguasai materi 

pelajaran yang diberikan. Didasarkan pada konsep belajar maka pembelajaran dapat dikatakan 

mahasiswa puas terhadap pembelajaran yang diberikan, jika nilai kuesioner yang diberikan oleh 
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mahasiswa untuk nilai sangat setuju dan setuju sebesar 80 %. Kepuasan Mahasiswa ditandai 

dengan terjadinya proses belajar dalam diri sendiri. Seseorang mengalami proses belajar jika 

telah terjadi perubahan dalam dirinya dimana dari yang tidak tahu menjadi tahu dan dari yang 

tidak mengerti menjadi mengerti. Untuk mengukur kepuasan pembelajaran mahasiswa 

menggunakan beberapa komponen penilaian sebagai berikut[23] . Adapun variabel tersebut 

diantaranya Penyediaan materi ajar yang bervariasi (terdiri dari beberapa media ajar), 

Kemudahaan dalam akses materi ajar, Kecepatan dalam memberikan umpan balik terhadap 

pengajaran, Mahasiswa diberikan ruang diskusi dan tanya jawab, Kesesuaian Tugas, Quis, UTS, 

UAS terhadap materi ajar, Mahasiswa cepat dalam mengakses informasi berupa nilai 

perkuliahan, absensi dan revisi yang diberikan dosen.Ketepatan perhitungan nilai mahasiswa, 

Kecepatan dan respon pada pelayanan E-Learning, Informasi kaitan antar mata kuliah, 

Pengembalian hasil evaluasi oleh dosen Penilaian perkuliahan secara objektif, profesionalisme 

dosen dan pelayanan 

2.4 Tahapan dan metode pengumpulan data  

Tahapan-tahapan penelitian yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang diharapkan sebagai 

berikut. 

1. Tahap Pengumpulan Data, Melalui kuesioner yang berisi indikator-indikator pelayanan 

yang diterima mahasiswa selama menjadi mahasiswa INSTIKI. Kuesioner disebar kepada 

400 mahasiswa sehingga mewakili mahasiswa INSTIKI. Kuesioner yang digunakan telah 

diuji validitas dan reliabilitasnya. 

2. Penentuan Variabel Penelitian, konsep tentang mutu yang merupakan variabel laten (faktor) 

dalam penelitian. Pengukuran terhadap faktor tersebut dijabarkan melalui 24 pertanyaan 

yang merupakan indikator-indikator mutu pelayanan yang disusun dalam kuesioner.  

3. Skala Pengukuran, pengukuran merupakan suatu proses penerjemahan hasil-hasil 

pengamatan menjadi angka-angka sehingga dapat dianalisis menurut kaidah-kaidah tertentu. 

Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang kejadian atau gejala sosial.  

 
Tabel 1. Kategori Kepuasan Mahasiswa Dalam Pencapaian Skor 

Kelas Prosentase Nilai Kategori 

1 85 ≤ 𝑋  ≤ 100 Sangat Baik 

2 70 ≤ 𝑋  ≤ 85 Baik 

3 55 ≤ 𝑋  ≤ 70 Cukup Baik 

4 40 ≤ 𝑋  ≤ 55 Kurang Baik 

5 25 ≤ 𝑋  ≤ 40 Sangat Kurang Baik 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dijelaskan penilaian masing-masing komponen dinilai 

menggunakan metode penyebaran kuesioner, menggunakan skala likert dengan range nilai dari 

1 sampai 5. Komponen penilaian pertama yaitu Penyediaan materi ajar yang bervariasi (terdiri 

dari beberapa media ajar). Komponen Hasil kepuasan belajar menggunakan perbandingan nilai 

sebelum menggunakan knowledge management dalam e-learning dengan setelah menggunakan 

e-learning ELSA di INSTIKI. 
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3. Hasil dan Pembahasan  

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Pengumpulan data  

dilakukan studi literatur dari penelitian terdahulu, wawancara secara daring dan kuesioner 

daring berupa tautan link Google Form yang dibagikan kepada mahasiswa melalui whatsapp 

grup. Kuesioner disusun menurut skala Likert yang terdiri dari 12 dengan lima alternatif 

jawaban. Sementara teknik analisis data yang digunakan adalah persentase dan reduksi data. 

Sampel penelitian menggunakan 400 mahasiswa, yang merupakan 10% dari total mahasiswa 

yang terdapat di INSTIKI. Sampel yang menjadi obyek penelitian telah memberikan respon 

terhadap angket yang disebarkan.  

Pada Tabel 2 menunjukkan bagaimana kemudahan dalam menggunakan aplikasi belajar E-

Learning ELSA INSTIKI, para pengguna dengan mudah bisa mengakses aplikasi ini baik di 

perangkat komputer dan android. Layanan aplikasi ini tentu saja memudahkan mahasiswa  untuk 

menggunakan aplikasi ini selama sistem belajar berbasis daring ataupun hybrid dilakukan. E-

Learning ELSA INSTIKI yang sangat mudah digunakan dan diaplikasikan kedalam 

pembelajaran jarak jauh dimasa Pandemi Covid -19. Kelebihan menggunakan E-Learning 

ELSA INSTIKI dapat memasukkan materi kuliah yang berbentuk video pembelajaran, materi 

maupun soal-soal yang bisa diakses dengan mudah, sehingga sharing knowledge dapat dengan 

cepat dilakukan. Kemudian melihat nilai mahasiswa dengan cepat sehingga bisa melaksanakan 

tindak lanjut dengan berupa remedial dan pengayaan dengan cepat dan juga data kehadiran 

mahasiswa bisa terpantau. Mayoritas mahasiswa yang belajar melalui E-LEARNING ELSA 

INSTIKI mempermudah dalam mengerjakan tugas, terampil menggunakan sarana teknologi dan 

informasi dan bisa dengan cepat mengetahui hasi pemahaman materi. Hasil sebaran kuesioner 

sebelum dan sesudah menggunakan E-Learning INSTIKI ditunjukan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Prosentase Pencapaian Skor untuk Setiap Indikator Kepuasan Mahasiswa 

No Variabel Sebelum E-Learning Sesudah E-Learning 

Nilai  Kategori Nilai  Kategori 

1 X1 40 Kurang Baik 75 Baik 

2 X2 30 Sangat Kurang Baik 80 Baik 

3 X3 35 Sangat Kurang Baik 75 Baik 

4 X4 35 Sangat Kurang Baik 90 Sangat Baik 

5 X5 45 Kurang Baik 90 Sangat Baik 

6 X6 40 Kurang Baik 85 Sangat Baik 

7 X7 40 Kurang Baik 90 Sangat Baik 

8 X8 40 Kurang Baik 85 Sangat Baik 

9 X9 40 Kurang Baik 85 Sangat Baik 

10 X10 30 Sangat Kurang Baik 90 Sangat Baik 

11 X11 50 Kurang Baik 90 Sangat Baik 

12 X12 45 Kurang Baik 85 Sangat Baik 

 

Berdasarkan hasil pada Tabel 2 dapat di analisis bahwa secara umum mahasiswa INSTIKI 

setuju bahwa aplikasi belajar berbasis daring maupun hybrid menggunakan E-Learning ELSA 

INSTIKI mampu meningkatkan kepuasan mahasiswa terhadap proses pembelajaran yang 

diselenggarakan secara online di kampus INSTIKI.  Rata-rata katagori yang dihasilkan dari 
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penggunaan E-Learning ini adalah sangat baik dibandingkan sebelum menggunakan E-

Learning. Sebelum penggunaan media pembelajaran tersebut, mahasiswa INSTIKI tingkat 

kepuasannya rendah. E-Learning efektif diterapkan dalam pembelajaran daring selama pandemi 

Covid-19. Mahasiswa INSTIKI juga merasa puas mengenai efektivitas pelaksanaan 

pembelajaran berbasis daring dengan menggunakan E-Learning ELSA INSTIKI. Hasil temuan 

penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu, yang menunjukkan bahwa E-Learning ELSA 

INSTIKI, dapat meningkatkan kepuasan mahasiswa sehingga efektif digunakan sebagai media 

pembelajaran bagi mahasiswa untuk menyampaikan informasi dan materi perkuliahan. E-

Learning ELSA INSTIKI membuat komunikasi dan interaksi mereka dengan peserta lainnya di 

dunia maya menjadi lebih nyaman selama kegiatan pembelajaran daring.  

Selain itu, hasil respon mahasiswa juga menyatakan ada kekurangan dalam menggunakan E-

Learning ELSA INSTIKI yaitu sering terkendala dengan sinyal internet di tempat mereka 

tinggal dan membutuhkan biaya paket data internet yang mahal adalah tantangan tersendiri 

dalam pembelajaran daring di masa pandemik ini. namun dalam menghadapi kendala tersebut, 

dosen berusaha memberikan materi dan mencoba menghubungi mahasiswa melalui telepon 

ataupun whatsapp untuk memastikan mahasiswanya dapat materi yang diberikan oleh dosen 

yang bersangkutan. Setiap dosen wajib memantau dan menghubungi semua mahasiswa yang 

mengikuti mata kuliah yang diampuhnya melalui E-Learning ELSA INSTIKI bahkan 

menghubungi sendiri melalui telepon sebagai tanggungjawab kepada mahasiswanya agar tetap 

bisa mengikuti pembelajaran berbasis daring. Hasil wawancara terhadap mahasiswa INSTIKI 

yang dilakukan secara daring yaitu diwawancarai melalui aplikasi Video Call via whatsapp. 

Adapun wawancara yang dilakukan untuk mengetahui secara langsung dan mendengar berbagai 

tanggapan dari mahasiswa INSTIKI yang sedang mengikuti perkuliahan berbasis daring selama 

pandemik Covid-19, diperoleh hasil bahwa mahasiswa semakin mudah dalam menggunakan 

teknologi berbasis digital yaitu sudah bisa menggunakan E-Learning ELSA INSTIKI, dosen dan 

mahasiswa juga bisa mengikuti pembelajaran tanpa mengenal tempat, dimanapun mereka bisa 

mengikuti perkuliahan sesuai dengan jadwal perkuliahan yang sudah ditentukan, mahasiswa 

dengan mudah menerima Materi yang dibagikan oleh dosen pengampu mata kuliah di E-

Learning ELSA INSTIKI tidak membuat memori HP cepat penuh penyimpanannya berbasis 

cloud, aplikais ini didukung dengan berbagai fitur-fitur yang memudahkan untuk mahasiswa 

yang mengikuti mata kuliah, mudah melihat materi mata kuliah yang diberikan oleh dosen, dan 

mahasiswa juga cepat bisa mengetahui nilai pada tugas yang diberikan oleh dosen.  

4. Kesimpulan dan Saran 

Pada masa pandemi  Covid 19 institusi pendidikan diminta untuk melakukan pencegahan 

penyebaran pandemi, pemerintah merekomendasikan untuk menghentikan sementara kegiatan-

kegiatan yang berpotensi menimbulkan kerumunan massa. Untuk itu pembelajaran 

konvensional yang mengumpulkan banyak mahasiswa dalam satu ruangan perlu ditinjau ulang 

pelaksanaannya. Pembelajaran harus dilaksanakan dengan skenario yang mampu meminimalisir 

kontak fisik antara mahasiswa dengan dosen. Permasalahan lain yang timbul adalah rendahnya 

nilai mahasiswa dan angket mengajar dosen yang disebabkan oleh banyaknya platform yang 

digunakan saat proses pembelajaran. Hasil penelitian ini berfokus kepada Proses Implementasi 

Knowledge Management System pada kampus INSTIKI sudah mampu menghasilkan suatu 

kebijakan baru dengan menerapkan E-Learning sebagai media pembelajaran bagi seluruh dosen, 
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dan penerapan Knowledge Management Sistem pada E-Learning INSTIKI mampu 

meningkatkan kepuasan mahasiswa dalam pembelajaran  yang dapat ditunjukkan dengan hasil 

kuesioner yang menyatakan sangat efektif.  
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